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ABSTRAK

Screw conveyor merupakan salah satu jenis alat pemindah bahan yang berbentuk ulir
dan berfungsi untuk memindahkan material curah serta dapat pula untuk
mencampurkan, memampatkan material yang dipindahkan dengan ulir. Jika terjadinya
kerusakan pada alat tersebut maka akan berpengaruh pada tahap proses produksi
berikutnya, sehingga untuk menjamin agar proses produksi tidak terganggu maka
diperlukan waktu perbaikan yang singkat pula. Diperlukan suatu alat yang dapat
mempersingkat waktu proses fabrikasi dari Screw Conveyor,yaitu alat untuk
melakukan proses bending dengan memanfaatkan tekanan yang dihasilkan dari
silinder hidrolik bekas ekskavator terhadap sebuah dies sebagai landasannya, Namun,
untuk memastikan bahwa alat tersebut mampu bekerja secara optimal dengan beban
yang diterima dari tekanan silinder hidrolik sebesar 100 Ton dan juga dari dies bagian
atas sebesar 60,28 kg, maka perlu dilakukan penelitian degan metode Analisis Elemen
Hingga perangkat lunak Solidworks Simulation terhadap kekuatan material dies
bending blade screw conveyor dari parameter yakni faktor keamanan dan kekuatan
luluh metode von misses dengan material yang digunakan adalah ASTM AS36.
Sehingga dari penelitian ini disimpulkan bahwa kekuatan material dies bending blade
screw conveyor yang telah terbuat memiliki tebal dinding 8 mm memenuhi persyaratan
ketika diberikan beban sebesar 981591,347 N dari tekanan mesin press hidrolik dan
berat dies bagian atas memiliki nilai tegangan maksimum dengan metode kekuatan
luluh von misses sebesar 59 N/mm? pada simulasi Solidworks dan 48,959 N/mm? pada
perhitungan secara manual, nilai tersebut lebih rendah bila dibandingkan dengan
tegangan ijin maksimal sebesar 83,333 N/mm?, nilai displacement yang dipersyaratkan
sebesar maksimal 0,300 mm konfigurasi wall 8 mm telah memenuhi syarat karena
memiliki nilai 0,208 mm pada simulasi Solidworks dan 0,098 mm pada perhitungan
manual. Lalu diperoleh bahwa nilai faktor keamanan sebesar 4,086 pada simulasi
perangkat lunak Solidworks dan 5,11 pada perhitungan manual telah memenuhi syarat
yaitu sebesar 3.

Kata kunci: analisis, kekuatan material, dies,proses bending ,blade screw conveyor.
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ANALYSIS OF DIES MATERIAL STRENGTH IN THE BLADE SCREW
CONVEYOR BENDING PROCESS

ABSTRACT

Screw conveyor is a type of material moving equipment that formed by a screw and
has functions to transport bulk materials and can also mix and compress the material
being moved with a screw. If damage occurs to the equipment, it will affect the next
stage of the production process, so to ensure that the production process is not
disrupted, a short repair time is also needed. A tool is needed that can shorten the
fabrication process time of the Screw Conveyor, namely a tool for carrying out the
bending process by utilizing the pressure generated from the hydraulic cylinder of the
used excavator against a die as the base. However, to ensure that the tool is able to
work optimally by The load received from the hydraulic cylinder pressure is 100 tons
and also from the upper die is 60.28 kg, so it is necessary to carry out research using
the Finite Element Analysis method with Solidworks Simulation software on the
material strength of the screw conveyor blade bending die from parameters safety
factor and yielded strength using the Von Misses method with the material used being
ASTM A36. So from this research it is concluded that the material strength of the screw
conveyor blade bending die which has been made with a wall thickness of 8 mm meets
the requirements when given a load of 981591.347 N from the pressure of the
hydraulic press machine and the weight of the top die has a maximum stress value
using the von yield strength method. misses of 59 N/mm2 in the Solidworks simulation
and 48,959 N/mm2 in manual calculations, this value is lower when compared to the
maximum allowable stress of 83,333 N/mm2, the required displacement value is a
maximum of 0.300 mm, the 8 mm wall configuration meets the requirements because
it has a value of 0.108 mm in the Solidworks simulation and 0.098 mm in manual
calculations. Then it was found that the safety factor value of 4.086 in the Solidworks
software simulation and 5.11 in the manual calculation met the requirements of 3.

Keywords: analysis, material strength, dies, bending processes screw conveyor
blades.
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